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ASEAN Economic Community (AEC 2015): key characteristics

® Free flow of goods

® Free flow of investment
® Free flow of capital

Single

market and
production
base

Region of
equitable
economic
development

e SME development
* |nitiative for ASEAN
integration

Competitive
economic
region

Region fully
integrated

into the

global
economy

e Competition policy

e Consumer protection

e [ntellectual property rights
e Infrastructure development
o Taxation & e-commerce

e Coherent approach
towards external
economic relations

e Enhanced participation in
global supply networks



Apa itu Masyarakat Ekonomi ASEAN?

THE BASIC AGREEMENT

ASEAN commits to form an ASEAN Economic Community (AEC) by
2015.

Concept: To create a single market of 604 million people.
To be operationalized through three existing agreements:

ASEAN Free Trade Agreement (AFTA) — Provides for the free flow of of
goods;

ASEAN Framework Agreement on Services (AFAS) — Focuses on the
free flow of services, including skilled labor; and,

ASEAN Comprehensive Investment Agreement (ACIA) — Covers the
flow of investment and capital within and around the region.

J. M. Luz September 2014



ROADMAP MOBILITAS BEBAS TENAGA
KERJA KOMPETEN & PROFESIONAL

2008-2009 2010-2011 2012-2013 2014-2015

* Harmonisasi * Persiapan * Pelaksanaan ¢ Perluasan,

regulasi dan MRA untuk penyiapan
* Perbaikan pelaksanaa okupasi dan
sistem dan n MRA yang sudah pelaksanaan
penguatan disepakati untuk
institusi bidang
profesi lain

BIDANG PROFESI YANG TELAH MEMILIKI MRA

BIDANG PROFESI

1 ENGINEERS 5 MEDICAL DOCTOR
2 ARCHITECT 6 DENTIST

3 ACCOUNTANT 7 NURSES

4 8

LAND SURVEYORS LABORS IN TOURISM



Produktivitas Tenaga Kerja Indonesia
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Figure 39 Labor Productivity Level by

Per-Worker GDP, 2012
—~GDP at constant basic prices per worker,

using 2011 PPP, reference year 2012



Pay and Productivity

Apakah tenaga kerja Indonesia mampu bersaing dengan tenaga kerja dari negara Asean
yang lain? Berikut ini adalah gambaran daya saing tenaga kerja di bursa kerja
internasional. Daya saing tenaga kerja dilihat dari besarnya upah dan produktivitasnya.
Daya saing akan tinggi jika upah nya rendah dan produktivitas nya tinggi.

._ﬁ“ 7th pillar: Labor market efficiency 108 38 -—
7.01 Cooperation in labor-employer relations 45 47 ——
7.02 Flexibility of wage determination 109 43 —
7.03 Hiring and firing practices 27 A4 —
7.04 Redundancy costs weeks of salary 133 78 —
7.05 Effect of taxation on incentives to work 43 A D
< z.os Pay and productivity 29 46 —— I

7.07 Reliance on professional management a4 4.7 —
7.08 Country capacity to retain talent 35 42
7.08 Country capacity to attract talent 28 4.2

7.10 Female participation in the labor force ratio to men 115 061 ——

Tenaga kerja Indonesia berdasarkan laporan World Economic Forum tahun 2016 — 2017
menempati urutan 33 tari 138 negara.



Pay and Productivity

Berikut adalah daya saing tenaga kerja Indonesia dibandingkan dengan negara-negar
lain di Dunia. Untuk dapat memperbaiki daya saingnya, tenaga kerja Indonesia
nampaknya harus meningkatkan produktivitasnya dan menahan peningkatan upahnya.

Malaysia 6
Singapore 2
Thailand 52
Philipina 37
Indonesia 29
India 33
Vietnam 62
Korea 16
China 17
Jepang 24

USA 10
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Publikasi

Publikasilnternasional negara-negara Asean
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0 - mu B
Malaysia Singapore Thailand Indonesia Vietnam Phillipines

w2013 25176 18931 12206 5068 3664 1889
m2014 28199 19456 13483 6380 4029 2131
m 2015 26560 19619 12652 7766 4404 2468
w2016 24910 18950 13142 a574 5123 2382







% Ministry of Research, Technology, and Higher Education
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Ultimate Impact:
Economic Growth

Ultimate Outcome:
Nation Competitiveness

Output:
Skilled Labors

y

|

Output:
Innovation

RISTEK-DIKTI



Kondisi Pendidikan Tinggi

Indonesia 31.5%
Malaysia 37.2%
Thailand 51.2%
Singapore 82.7 %
Korea 98,4 %
Kesimpulan

Jumlah perguruan tinggi kita terlalu banyalk,
tetapi APK kita rendah. Mengapa???



Kondisi Pendidikan Tinggi
Sistem Pendidikan Tinggi Indonesia

Misi Kemristekdikti: Meningkatkan akses, relevansi, dan
mutu Pendidikan Tinggi untuk menghasilkan SDM yang berkualitas

* Populasi Indonesia: ~255 juta orang
* Disparitas Kualitas Pendidikan Tinggi:

Dosen: 265.732 orang (~10 % doktor)
Mahasiswa: ~5,4 juta (Vokasi/Politeknik:
~746 ribu)

APK (2016): <29 % (Penyesuaian dengan
kebutuhan ekonomi)

Ketimpangan mutu PT: mayoritas institusi
dan prodi terakreditasi ‘C’ (BAN-PT) [50-A]
dan sedikit prodi terakreditasi

internasional (ABET, AACSB, AUN-QA, dsb).

World Rank (QS): hanya 3 universitas
(Top 500)

* Riset (Inovasi): Universitas dan LPNK (BATAN,
LIPI, LAPAN, dll). Mayoritas publikasi ilmiah
dihasilkan oleh Universitas.

4.529 PT
24.892 Prodi

11

B Akademi
Politeknik
PTN-BH

Sumber: FORLAP DIKTI, 19 Jan 2017

Akademi Kol

M Universitas




Kondisi Pendidikan Tinggi

T | ndonesia

Jumlah Penduduk 1,4 Milyar 255 Juta

Jumlah Perguruan Tinggi 2.824 4.529

% of students in upper secondary education enrolled in vocational
education programs, 2012
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Hasil Pemeringkatan QS AUR

Rank. | Rank. Perguruan Tinggi Keterangan
2015 | 2016

79 67 57.5 61 325 Universitas Indonesia

122 86 46.6 54.5 401 - 410 Institut Teknologi Bandung

137 105 44.8 46.9 501-550 Universitas Gadjah Mada

XXETLL

147 190 43.1 31.1 701+ Universitas Airlangga
161- 199 31.0 Universitas Padjadjaran
170
201- 191 30.6 701+ Institut Pertanian Bogor
250
251- 231- 701+ Universitas Diponegoro
300 240
251- 701+ Institut Teknologi Sepuluh
300 Nopember
301- 701+ Universitas Brawijaya

350






RANGKUMAN PROBLEM PERGURUAN TINGGI INDONESIA

DARI PERSPEKTIF KELEMBAGAAN

PERGURUAN TINGGI

INDONESIA

APK PT RENDAH
31,5 %

v

A
Jumlah p:erguruan
tinggi terlglu banyak,
kenapaiAPK PT
rendah??

PT TERLALU BANYAK
4.529 PT

DAYA TAMPUNG

KURANG

KEMAMPUAN
EKONOMI KURANG

MUTU BELUM BAGUS
A=50; B>300

KOMPOSISI TIDAK BAGUS
94 % AKADEMIK
6 % VOKASI

BANYAK YANG KECIL-
KECIL

MERGER

PENDIRIAN PT DAN
— PRODI BARU
(KONVENSIONAL)

PENDIDIKAN JARAK

—> JAUH UNTUK DAERAH
3T

—> BIASISWA BIDIKMISI

BIASISWA ADIK
PAPUA/3 T

PENDAMPINGAN
PERBAIKAN
AKREDITASI

MORATORIUM

> PENDIRIAN PT
AKADEMIK

MORATORIUM
—>  PENDIRIAN PRODI
NON-STEM

—> REVITALISASI POLTEK






BELMAWA

KELEMBAGAAN

SUMBERDAYA

RISBANG

INOVASI

Akreditasi

Revitalisasi Penerapan Prodi dari B Biasiswa

LPTK PIN Bidikmisi/PPA

ke A

o Guru
Revitalis Produktif Lk AIPT B ke A WCU PUI  STP
asi LPTK Dikti

SMK
Visiting profesor Evaluasi produktivitas publikasi ilmiah profesor
world class dan Lektor Kepala

Pertanggungjawaban keuangan penelitian berdasarkan
output penelitian

Penelitian inovatif untuk

mencapai TRL9 Inkubasi

UU Paten

Pengusaha Pemula Berbasis
Teknologi






KERANGKA REVITALISASI PENDIDIKAN TINGGI VOKASI

INDUSTRI DAPAT
PASOKAN TENAGA
KERJA KOMPETEN

SEMUA LULUSAN

POLTEK

BERSERTIFIKAT
KOMPETENSI SESUAI
KEBUTUHAN

INDUSTRI

|

SEMUA LULUSAN
POLTEK DPT
PEKERJAAN SESUAI
KOMPETENSINYA

KURIKULUM POLTEK

Nama Jabatan,

DISESUAIKAN DENGAN e T —
KEBUTUHAN INDUSTRI jumlah
POLTEK SBG
50% DOSEN TEMPAT UJI
POLTEK PENERAPA | | PEMBANGU | RETOOLING ~ KOMPETEN
DARI N DUAL NAN / SI (TUK)
INDUSTRI, SYSTEM TEACHING | RETRAININ DAN
50% DARI (SISTEM3 - | | FACTORYDI | G DOSEN LEMBAGA
PERGURUA 2-1) POLTEK POLITEKNIK  SERTIFIKASI
N TINGGI PROFESI
(LSP)
v , v
PENGEMBANGAN PILOT PROJECT
POLITEKNIK REVITALISASI PENDIDIKAN
VOKASI JARAK
MENDUKUNG 14 1241 |AUM UNTUK
KAWASAN EKONOMI (KESEHATAN) DAERAH 3T
KHUSUS (KEK) POLTEK NEGERI

OUTCOME

OUTPUT

PROGRAM
REVITALISI
PENDIDIKAN
TINGGI VOKASI

PENERAPAN



Jumlah Perguruan Tinggi = 4.529. Jumlah Poltek = 262
Agar jumlah Poltek = Jumlah PT Non-Poltek, maka jumlah Poltek harus
dinaikkan menjadi 2.262. Jika pertambahan jumlah Poltek adalah 100
Poltek tiap tahun, maka setelah 20 tahun jumlah Poltek akan sama
dengan jumlah Universitas.

Jumlah Poltek dibangun setiap tahun | Jumlah Poltek setelah 20 tahun

50 1.262
60 1.462
70 1.662
80 1.862
90 2.062

100 2.262



Kebutuhan Guru Produktif di SMK
(Jenis dan Jumlah nya)

(Punya sertifiklpt kompetensi)

Asosiasi
Penyelenggaran
Pendidikan Guru*

udah terbentu edang dibentu
* Sudah terbentuk A * *Sedang dibentuk

> Pendidikan Profesi Guru Produktif

(Biasiswa ikatan dinas)

Lulusan Prodi Teknik dari
Lulusan Prodi Keguruan Universitas atau Institut Lulusan Politeknik
Teknologi

**Qrganisasi profesi guru adalah perkumpulan yang berbadan hukum yang didirikan dan diurus oleh guru untuk mengembangkan
profesionalitas guru.






CATATAN AKHIR

MEA memberikan peluang dan ancaman bagi semua negara ASEAN
Pasar Indonesia yang sangat gemuk akan menjadi incaran semua negara

Jika Indonesia tidak mampu menghadapi persaingan bebas AFTA, negara
lain yang akan menikmati pasar di Indonesia

Pendidikan, infrastruktur, ketersediaan energi, dan ketergantungan terhadap
bahan baku dan barang setengah jadi impor menjadi kendala Indonesia
menghadapi MEA

Kendala tidak hanya dihadapi oleh Indonesia, tetapi juga oleh negara lain,
untuk itu kita tidak boleh ketakutan menghadapi MEA

Agar mampu bersaing di pasar tenaga kerja ASEAN, tenaga kerja terampil
Indonesia harus kompeten.

Untuk itu lulusan perguruan tinggi Indonesia, pada suatu saat nanti, harus
mempunyai sertifikat kompetensi internasional.



Terime Kasih



